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KATA PENGANTAR 
Muhasabah Cinta di Bulan Mulia 


Syahdan, pada suatu hari, penduduk kota Bashrah dikagetkan oleh hatif (suara 
gaib), yang menyeru mereka untuk menjadi saksi penguburan jenazah seorang 
waliyullah. Kekasetan mereka berlipat dua manakala melihat waliyullah yang 
dimaksud ternyata si fulan, seorang pemuda urakan yang semasa hidupnya 
mereka pandang hina karena sering terlihat berbuat maksiat dan keji. 


Malam harinya, beberapa penduduk Bashrah bermimpi melihat pemuda itu 
duduk dalam gelimang kemewahan, dengan menyandang pakaian sutra sundug 
dan istabrag. Lalu, ditanyakan kepadanya, mengapa ia mendapat kemuliaan 
serupa itu? Pemuda itu menjawab: “Sebab aku memuliakan hari lahir Nabiku.” 


Ternyata, setelah ditelusuri, pemuda urakan itu, setiap kali datang Bulan 
Rabiul Awal, selalu mencuci bersih pakaiannya dan mengenakan wangi- 
wangian yang tidak pernah ia pakai pada bulan-bulan lain. Selain itu, ia juga 
meminta seseorang untuk membacakan Maulid Nabi. 


Cerita tersebut, dan beberapa cerita tentang keutamaan Maulid Nabi Saw 
dalam e-Book ini, dinukil dari kitab 'anatut Thalibin karya Sayyid Abu Bakar 
Muhammad Syatha al-Dimyathi. Kita tahu, beliau adalah ulama besar pada 
masanya, salah satu pengajar Masjid al-Haram yang memiliki andil terhadap 
tersebarnya ajaran mazhab Syafi'iyah di nusantara. 


Lazimnya sebuah cerita fadhilah, kisah diatas memang terkesan bombastis dan 
melebih-lebihkan. Cerita fadhilah bekerja seperti cara kerja sebuah iklan: 
menarik seseorang untuk melakukan sesuatu dengan memberikan gambaran 
tentang manfaat yang sebesar-besarnya dari upaya yang sekecil-kecilnya. 


Nah, e-Book ini bukan hanya berisi cerita fadhilah. Ada juga penjelasan 
tentang hukum dan ketentuan menyelenggarakan Maulid Nabi Saw. Apakah ia 
sunah? Ataukah bid'ah? Berdosakah kita yang mengerjakannya? Kita tahu, 
menjelang datangnya bulan Rabiul Awal selalu saja muncul suara-suara 
sumbang yang mempertanyakan hal itu. 


E-Book ini hadir sebagai semacam seruan kepada Anda untuk bergembira dan 
turut menyemarakkan bulan Rabiul Awal, bulan kelahiran Baginda Nabi 
Muhammad Saw, manusia paling sempurna, pembawa risalah keselamatan bagi 
kita semua. Pada bulan ini mari kita berlomba menunjukkan betapa besar rasa 
cinta kita pada Beliau. 


1 Rabiul Awal 1443 H. 
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Bulan Rabiul Awal adalah bulan ketiga dari penanggalan hijriah. Ketika bulan 
ini di sebut maka yang terlintas dalam benak umat Islam adalah lahirnya Nabi 
Muhammad Saw sehingga bulan ini juga dikenal dengan nama bulan Maulid. 


Selain menjadi penanda dilahirkannya Nabi Saw, bulan Maulid menjadi 
teramat mulia dikarenakan terdapat beberapa peristiwa penting lain yang 
erat kaitannya dengan sosok mulia Nabi Muhammad Saw. 


A. PERISTIWA DI BULAN RABIUL AWAL 


1. Lahirnya Nabi Muhammad Saw 


Terjadi silang pendapat antar ulama mengenai bulan lahirnya Nabi 
Muhammad Saw. Ada yang berpendapat beliau dilahirkan pada bulan 
Ramadhan, pendapat ini didukung oleh riwayat Abdullah Ibn “Amr 
dengan sanad yang tidak sahih. Ada juga pendapat yang mengatakan 
bahwa beliau lahir di bulan Rajab (riwayat ini juga tidak sahih). 
Sedangkan riwayat yang masyhur di kalangan umat muslim adalah 
beliau dilahirkan di bulan Rabiul Awal, bahkan Imam Ibn Jauzy dan 
ulama lainya menukil bahwa pendapat inilah yang menjadi konsensus 
mayoritas ulama.! 


Ulama juga sepakat bahwa Nabi Muhammad Saw lahir pada hari Senin 
sebagaimana pendapat Sayyidina Abdullah Ibn Abbas ra.? hal ini 
sebagaimana yang tersebut dalam sebuah hadis: 


1 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Ma'arif fi maa li Mawasim al- “Ami min al-Wadlai'if, Beirut, 
Lebanon: Daar Ibn Katsir: 1999/1420, 184. 
2 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 181. 
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Artinya: “Diriwayatkan oleh Gatadah ra.: “Sesungguhnya Nabi Saw 
ditanya tentang puasa hari senin, maka beliau menjawab: 


“Di hari itu aku dilahirkan, juga di hari itu turunnya 
(risalah) kenabian kepadaku.” 


Juga ada pendapat lain bahwa beliau Saw dilahirkan pada hari Jumat, 
dan pendapat ini mardud/ di tolak?. 


1.1. Stempel/Tanda Kenabian 
Lgsd Wp (IL UU HS Ula Lg ea Sogga SK OS IU Atil 5s 
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Artinya: “Diriwayatkan oleh Sayyidatina “Aisyah r.ah., beliau 
bercerita: “Di Makkah terdapat seorang pedagang 
Yahudi. Pada saat malam dilahirkannya Nabi Saw dia 
berkata: “Wahai kaum Guraisy apakah ada bayi dari 
kalangan kalian yang lahir di malam ini?” Mereka 
menjawab: “Kami tidak tahu.” Kemudian Si Yahudi 
kembali berkata: “Telah dilahirkan pada malam ini 


3 Hadis diatas adalah penggalan hadis yang panjang, lihat dalam Abu al-Husain muslim ibn al-Hajjaj an-Naisabury, 
Shahih Muslim, No Hadis:1162, Riyadl Saudi Arabia: Daar Thaybah, 2006/1427, 518. 
4 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maaarif, 181. 
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Nabi umat ini, diantara kedua bahunya terdapat tanda 
yaitu rambut lebat mirip surai kuda. 


Kemudian mereka (kaum Guraisy) pun keluar bersama 
Si Yahudi dan masuk ke rumah ibunda Nabi Muhammad 
Saw. Mereka berkata: “Tunjukan putramu!” Kemudian 
ibunda Nabi mengeluarkan putranya, dan mereka 
membuka punggung bayi tersebut dan terlihatlah 
“tanda' itu hingga membuat Si Yahudi jatuh pingsan. 
Ketika sudah sadar, mereka bertanya: “Celaka kamu, 
ada apa denganmu?” Ia menjawab: “Demi Allah, telah 
selesai kenabian dari kalangan bani Israil.? 


Hadis diatas menunjukkan bahwa Nabi Saw terlahir dengan 
khatam al-nubuwwah (stempel/tanda kenabian). Di kalangan 
Ahlul Kitab, tanda kenabian inilah yang selalu mereka cari dan 
tanyakan.$ 


Berkaitan dengan sifat atau bentuk khatam al-nubuwwah, para 
ulama berselisih pendapat. Yang paling masyhur adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa bentuknya seperti telur 
burung merpati berupa daging yang muncul di bagian punggung, 
tepatnya di bagian atas belikat kiri Nabi Saw.' 


Diriwayatkan juga bahwa Hiraglius pernah mengutus seorang 
utusan kepada Nabi Saw di Tabuk untuk melihat stempel/tanda 
kenabian tersebut kemudian memberitahukan kepadanya. 


Disebutkan pula dalam hadis riwayat Abi Dzar ra. dan “Utbah 
Ibn Abd dari Nabi Saw: “Bahwa kedua malaikat yang membelah 
dada Nabi Saw dan mengisi penuh dengan hikmah. Keduanya lah 
yang memberikan stempel kenabian.? Akan tetapi hadis ini 
bertentangan dengan hadis Aisyah r.ah diatas. 


3 Abu Abdillah Muhammad Ibn Abdullah al-Hakim al-Naisabury, Al-Mustadrok ala al-Shahihain, No Hadis: 4177, Beirut: 
Daar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2002/1422, 657, (hadis diatas sesuai yang dinukil Ibn Rajab dan ini adalah ringkasan kisah 
dari sebuah hadis yang panjang). 

6 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 183. 

7 As-Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Tarikh al-Hawadits wa al-Ahwal al-Nabawiyyah, cet. Ke-12, tp: 1996, 13. 

8 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 183. 

? Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 183. 


Lajnah Ta'lif wan Nasyr KESAN Pusat Pondok Pesantren Langitan 


1.2. Keajaiban saat Nabi Dilahirkan 


Keadaan Nabi Muhammad Saw saat lahir diliputi beberapa 
keajaiban, diantaranya: 


(a) Diriwayatkan dari Sayyidatina Aminah binti Wahab, 
berkata: “Saat aku melahirkanya, bayinya tidak jatuh ke 
bumi seperti umumnya bayi, ia lahir dalam keadaan 
meletakkan kedua tanganya di atas bumi dan mengangkat 
kepalanya ke langit.” 

(b) Diriwayatkan bahwa saat Nabi Saw dilahirkan di atas bumi 
beliau mengenggam tanah dengan tangannya yang mulia.'' 

(c) Nabi Saw dilahirkan dalam keadaan terkhitan dan terlepas 

tali pusarnya serta semua jari-jarinya mengenggam kecuali 
jari telunjuknya." 
Imam Hakim mengatakan bahwa, riwayat yang 
menjelaskan Nabi Saw di lahirkan dalam keadaan terkhitan 
dan telah lepas tali pusarnya adalah riwayat yang telah 
mencapai derajat mutawatir.' 

(d) Munculnya cahaya mengiringi kelahiran Nabi Saw hingga 
menerangi istana-istana Syam, terguncangnya istana Kisra” 
dan padamnya api Persia yang tak pernah padam semenjak 
seribu tahun sebelumnya dan keringnya danau Sawah, juga 
tergulingnya banyak berhala dan jatuh dari tempatnya. '“ 


Ibnu Hisyam menyebutkan bahwa Sayyidah Aminah binti Wahab, 
ibunda Rasulullah Saw pernah menceritakan bahwa saat 
mengandung Rasulullah Saw, -ia “didatangi” dan berkata: 
“Engkau sedang mengandung pimpinan umat ini, maka bacalah: 
“Aku memohon perlindungan Dzat yang Maha Esa dari segala 
kejahatan pendengki, dan berilah nama Muhammad. '” 


Saat mengandung Rasulluah Saw, Sayyidah Aminah juga pernah 
bermimpi melihat cahaya keluar dari dirinya, dan dengan 


10 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Ma'arif, 184. 

11 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 184. 

12 As-Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Tarikh al-Hawadits wa al-Ahwal al-Nabawiyyah, 9. 
13 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Ma'arif, 184. 

14 As-Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Tarikh al-Hawadits wa al-Ahwal al-Nabawiyyah, 9. 
15 Ibnu Hisyam, As-Sirah al-Nabawiyyah, Juz I, Beirut: Daar al-Kitab al-Arabi, 1990/1410, 180. 
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cahaya tadi ia bisa melihat istana-istana Bashra di wilayah 
Syam.'8 


1.3. Tanggal dan Tahun Kelahiran Nabi Saw 


Ulama berbeda pendapat mengenai tanggal kelahiran Nabi Saw. 
Satu pendapat mengatakan beliau lahir pada hari senin tanggal 
ke-2 bulan Rabiul Awal. Ada juga yang berpendapat: tanggal ke- 
8. Pendapat lain mengatakan: di tanggal ke-9. Namun pendapat 
yang paling masyhur dan diikuti oleh mayoritas ulama adalah: 
beliau Saw dilahirkan pada hari Senin tanggal 12 (dua belas) 
bulan Rabiul Awal.'” 


Sedang tahun kelahiran Nabi Saw juga terdapat perselisihan 
pendapat. Yang paling banyak diikuti oleh mayoritas ulama 
adalah: beliau lahir di tahun Gajah. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa pendapat inilah yang disepakati mayoritas 
artinya setiap pendapat yang bertentangan adalah lemah. Nabi 
Saw dilahirkan lima puluh hari setelah tragedi pasukan 
bergajah.'? 


Tahun Gajah adalah tahun disaat Abrahah al-Asyram dan bala 
tentaranya berusaha memerangi ' Makkah dan ingin 
menghancurkan Ka'bah. Lantas Allah Swt Membinasakan 
mereka sebagai tanda-tanda kekuasaanNya. Kisah inipun 
terabadikan dalam al-Our'an. 


1.4. Keadaan Nabi Saw saat Dilahirkan 


Nabi Muhammad Saw dilahirkan dalam keadaan yatim. 
Ayahandanya wafat saat Rasulullah Saw masih dalam 
kandungan.'? Hal ini mengandung hikmah luar biasa 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh Muhammad Said 
Ramdlan al-Buthi: 


16 Ibnu Hisyam, As-Sirah al-Nabawiyyah, Juz I, 180. 

17 As-Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Tarikh al-Hawadits wa al-Ahwal al-Nabawiyyah, 7. 
18 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 185. 

19 Ibnu Hisyam, As-Sirah al-Nabawiyyah, Juz I, Beirut: Daar al-Kitab al-Arabi, 181. 
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Artinya: “Bukan suatu kebetulan jika Nabi Muhammad Saw 
dilahirkan dalam keadaan yatim. Tak lama Kemudian 
juga kehilangan kakeknya, Abdul Muttholib. Hingga di 
awal pertumbuhanya jauh dari didikan dan asuhan 
seorang ayah dan dan kasih sayang seorang ibu. 


Allah Swt memilih awal pertumbuhan seperti ini untuk 
seorang nabi dan rasulNya karena beberapa hikmah 
yang indah. Diantaranya adalah menolak tuduhan 
orang-orang yang batil yang mengatakan bahwa Nabi 
Muhammad. Saw. telah disusui dengan dakwah dan 
risalah sejak kecil dengan arahan atau didikan dari 
sang ayah serta kakeknya. Kenapa bisa begitu? Karena 
kakeknya (Abdul Mutthalib) adalah pemuka kaum. 
Kepada Abdul Mutthalib lah diserahkan semua urusan 
jamuan makan dan minum para jamaah haji.” 


20 Muhammad Said Ramdlan al-Buthy, Figh Sirah al-Nabawiyah, Beirut: Daar al-Fikri al-Mu'ashir, 1991/1411, 72. 
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2. Nabi Muhammad Saw Memasuki Kota Madinah 


Semua sepakat bahwa Nabi Saw memasuki Madinah di bulan Rabiul 
Awal. Hanya saja ada perbedaan dalam menentukan tanggal 
masuknya beliau di kota Madinah.?' 


As-Sayyid Muhammad Ibn Alwi al-Maliki menjelaskkan bahwa, usia 
Rasulullah Saw adalah 53 tahun saat hijrah ke Madinah. Beliau keluar 
dari Makkah menuju Madinah tepat pada hari Senin tanggal 8 Rabiul 
Awal, dan masuk Madinah pada waktu dhuha tanggal 12 Rabiul Awal 
ditemani oleh Sayyidina Abi bakar as-Shiddig.2 


3. Wafatnya Nabi Muhammad Saw 


Nabi Muhammad Saw wafat pada hari Senin di bulan Rabiul Awal.2 
Para ulama berbeda pendapat mengenai tanggal wafat beliau. Ada 
yang mengatakan beliau wafat di hari pertama bulan tersebut. 
Pendapat lain mengatakan pada hari kedua. Diantara beberapa 
pendapat, yang paling masyhur adalah beliau wafat pada tanggal dua 
belas, dan dimakamkan pada malam Rabu di usia yang ke enam 
puluh tiga (63) tahun.5. 


Sebelum wafat, Rasulullah Saw sudah mulai sakit sejak bulan shafar 
terhitung selama 13 hari (pendapat yang kuat), meski ada juga yang 
berpendapat beliau sakit selama 14 hari, bahkan ada juga yang 
mengatakan sakit selama 12 hari.2 


Dikisahkan, awal mula Nbi Saw sakit saat keluar malam hari ke 
pemakaman Bagi' dan mendoakan (memohonkan ampunan) untuk 
para ahli kubur. Keesokan harinya, Nabi Saw mulai merasakan sakit.?' 


Sebelum wafat, Nabi Saw menyampaikan isyarat bahwa ajal sudah 
dekat. Isyarat ini dipahami oleh Sayyidina Abu bakar as-Shiddig ra: 


21 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Ma'arif, 188. 

22 As-Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Tarikh al-Hawadits wa al-Ahwal al-Nabawiyyah, 64. 
23 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 211. 

24 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 211. 

25 As-Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Tarikh al-Hawadits wa al-Ahwal al-Nabawiyyah, 82. 
26 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 201. 

27 Ibnu Hisyam, As-Sirah al-Nabawiyyah, 289. 
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Artinya: “Diriwayatkan oleh Abi Said al-khudry: “Sesungguhnya Nabi 
Saw duduk diatas mimbar dan bersabda: “Sesungguhnya ada 
seorang hamba -yang Allah Swt- berikan pilihan: antara 
diberi keindahan dunia sesuai keinginannya atau memilih 
apa yang ada di sisi Allah swt. Kemudian hamba tersebut 
memilih apa yang ada disisi Allah Swt.” Maka menangislah 
Sayyidina Abu Bakar as-Shiddig dan berkata: “Wahai 
Rasulullah, kami tebus engkau dengan ayah-ayah dan ibu- 

ibu kami.” 


Perawi berkata: “Kami pun heran.” Sahabat yang lain juga 
berkata: “Lihatlah Abu Bakar ini!” Rasulullah Saw bersabda: 
“Sesungguhnya ada seorang hamba yang Allah swt berikan 
pilihan: antara diberikan untuknya keindahan dunia sesuai 
keinginannya atau memilih apa yang ada di sisi Allah swt. 
Kemudian hamba tersebut memilih apa yang ada di sisi 
Allah Swt.” Kemudian dia berkata: “Kami tebus engkau 
dengan ayah-ayah dan ibu-ibu kami.” 


Yang dimaksud dengan hamba yang diberikan pilihan dalam 
hadis di atas adalah Rasulullah Saw. Sayyidina Abu Bakar 


28 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Al-Jami” al-Shahih, No Hadis: 3904, Beirut: Daar Ibn Katsir, 2002, 956. 
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adalah orang yang paling faham dengan apa yang 
diisyaratkan Nabi Saw tersebut. 


Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya manusia yang 
paling terpercaya di hadapanku dalam persahabatan dan 
hartanya adalah Abu Bakar. Seandainya aku boleh 
mengambil kekasih dari umatku, maka tentu Abu bakar lah 
orangnya. Akan tetapi yang ada adalah persaudaraan Islam. 
Sungguh tidak ada satupun pintu di dalam masjid yang 
tersisa melainkan akan tertutup kecuali pintunya Abu 
Bakar.” 


Ada beberapa tanda “ketika Nabi Saw telah mendekati ajal. 
Diantaranya adalah turunya surat “3 Al 03 ISI, 


Sayyidina Abdullah Ibn Abbas ra pernah ditanya: 


“Apakah Rasulullah Saw mengetahu kapan wafatnya?” 

“Ya, beliau mengetahui,” Jawab Ibn Abbas 

“Dari mana beliau tahu?” beliau ditanya kembali 

“Sesunnguhnya Allah Swt menjadikan tanda wafat beliau dalam surat 


CA Al F5 46 I5| yaitu fathu Makkah KA DI una e SI 2 Gih3 dan ini 


adalah tanda wafatnya, pungkas Ibn Abbas.? 


4, Isra? Nabi Muhammad Saw 


Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa isra” Nabi Saw terjadi 
di bulan Rabiul Awal. Pendapat ini diutarakan oleh Ibrahim al-Harbiy, 
salah satu murid Imam Ahmad Ibn Hambal?. 


29 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Maarif, 198. 
30 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hambali, Lathaif al-Mararif, 189. 
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B. Seputar Maulid Nabi Muhammad Saw 


1. Hakikat Perayaan Maulid Nabi Saw 
Sayyid Muhammad Ibn Alwi al-Maliki berkata:?' 


Banyak orang keliru dalam memahami subtansi maulid Nabi yang 
kami dengungkan dan anjurkan untuk menyelenggarakannya. 
Mereka mendefinisikannya secara keliru yang bahkan didalamnya 
memunculkan banyak persoalan dan perdebatan yang membuat 
mereka dan para pembaca menyia-nyiakan waktu. Persoalan dan 
perdebatan ini tidak bernilai sama sekali laksana debu yang 
beterbangan karena didasari asumsi-asumsi yang keliru. 


Kami telah banyak menulis tema menyangkut maulid Nabi dan 
mengupasnya berkali-kali di radio dan forum-forum terbuka dengan 
uraian dan konsep yang jelas tentang maulid. Kami katakan bahwa 
berkumpul dalam rangka memperingati maulid Nabi Saw hanyalah 
sebuah tradisi dan sama sekali bukanlah sebuah ibadah. Inilah yang 
kami yakini dan saya patuh kepada Allah dengannya. 


Silahkan, siapapun bisa memberikan interpretasi. Karena seseorang 
akan dibenarkan atas apa yang dikatakan tentang dirinya dan 
substansi keyakinannya, bukan orang lain. 


Dalam setiap acara, pertemuan dan perayaan, saya berkata bahwa 
pertemuan dengan format demikian (seperti Maulid) adalah sekedar 
tradisi yang tidak - memiliki “unsur .ibadah. sama sekali. Setelah 
penjelasan ini masihkah.tersisa keingkaran orang yang ingkar dan 
bantahan orang yang membantah? 


Namun sesungguhnya musibah paling besar adalah ketidakmengertian 
atau ketidaktahuan dalam memahami suatu persoalan. Karena itu 
Imam Syafi'i berkata: 


SE VI Male dal Yg canle YI Ukle uda Lu 


31 As-Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Mafahim Yajibu “an Tushahhah, Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
2009/1430, 308-309. 
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Artinya: “Aku tidak pernah berdebat dengan orang alim kecuali saya 
mampu mengalahkannya dan saya tidak pernah berdebat 
dengan orang bodoh kecuali ia mampu mengalahkanku.” 


Pelajar dengan kapasitas keilmuan terendah sekalipun akan 
mengetahui perbedaan antara tradisi dan ibadah (ritual) serta 
substansi keduanya. 


Jika ada seseorang berkata, “Ini (perayaan) adalah ritual yang 
disyariatkan beserta tata caranya.” Maka saya akan bertanya 
kepadanya, "Manakah dalilnya?" Dan jika ia menjawab, "Ini adalah 
tradisi,” Maka saya akan berkata kepadanya, “Berbuatlah sesukamu.” 


Karena yang berbahaya dan kami khawatirkan adalah jika tindakan 
bid'ah yang tidak disyariatkan namun hanya ijtihad manusia, diberi 
bungkus ibadah. Hal ini adalah pandangan yang tidak kami setujui 
dan justru kami perangi.dan kami peringatkan. 


Walhasil, berkumpul untuk. memperingati maulid Nabi hanyalah 
urusan tradisi. Namun ia adalah salah satu tradisi positif yang 
mengandung banyak manfaat untuk masyarakat karena yang 
terkandung dalam perkumpulan tersebut merupakan anjuran dan 
perintah agama. 


. Kesalahan Asumsi tentang Maulid 


Salah satu gambaran keliru yang ada dalam benak sebagian orang 
adalah mereka mengira bahwa kami mengajak menyelenggarakan 
peringatan maulid Nabi pada malam tertentu, tidak sepanjang tahun. 
Yang menuduh demikian, tidak tahu bahwa banyak perkumpulan 
diselenggarakan dalam rangka memperingati maulid Nabi di Makkah 
dan Madinah pada setiap tahun. Mereka bersuka cita. Hampir setiap 
siang dan malam di Makkah dan di Madinah diselenggarakan 
perkumpulan guna memperingati maulid Nabi. Fakta ini diketahui 
sebagian orang dan sebagian lagi tidak mengetahuinya. 
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Siapapun yang mengatakan bahwa kami mengingat Nabi hanya pada 
satu malam saja dan melupakan beliau selama 359 malam, maka ia 
telah melakukan dosa besar dan kebohongan yang nyata. Tempat- 
tempat diadakannya maulid Nabi ini terselenggara berkat karunia 
Allah pada siang malam sepanjang tahun. Nyaris tidak terlewatkan 
siang malam kecuali di sana-sini ada perayaan maulid Nabi. 


Kami serukan bahwa mengkhususkan satu malam saja untuk 
memperingati maulid Nabi adalah jafwah (tindakan yang sangat 
kurang patut terhadap Rasulullah karena bisa merenggangkan 
hubungan dengan Rasulullah Saw). Karenanya, syukur alhamdulillah 
orang-orang menyambut seruan ini dengan antusias. 


Siapapun yang menganggap bahwa kami mengkhususkan perayaan 
maulid Nabi di Madinah Munawwarah maka ia tidak tahu atau pura- 
pura tidak tahu akan fakta sesungguhnya. Yang bisa kami lakukan 
hanyalah berdoa kepada Allah agar menerangi mata hatinya dan 
menyingkirkan tirai kebodohan darinya. Agar ia bisa melihat bahwa 
perayaan maulid Nabi Saw tidak hanya diselenggarakan di Madinah 
dan bukan hanya pada malam tertentu pada bulan tertentu. Tetapi 
perayaan maulid Nabi Muhammad Saw bebas, bisa dilaksanakan 
setiap tempat dan waktu. 


Walhasil, kami tidak mengatakan bahwa merayakan maulid Nabi 
hukumnya sunah pada malam tertentu saja. Bahkan orang yang 
berkeyakinan demikian berarti telah melakukan bid'ah dalam agama. 
Sebab mengingat dan memiliki keterikatan batin dengan Rasulullah 
Saw harus ada dalam setiap waktu-dan memenuhi seluruh ruang 
hati. 


3. Orang Pertama yang Merayakan Maulid?? 


Pertama kali yang merayakan maulid Nabi adalah Shahib al-Maulid 
yaitu Nabi Muhammad Saw sebagaimana dalam hadis sahih yang di 


32 As-Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Mafahim Yajibu “an Tushahhah, 309. 
33 As-sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Haula al-Ihtifal bi Dzikra al-Maulid al-Nabawy al-Syarif, Beirut: Al-maktabah 
al-Ashriyyah, 2010/1431, 16. 
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riwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa saat Nabi Saw ditanya tentang 
sebab beliau berpuasa di hari Senin, beliau menjawab: 


ad Hala ay S5 


Artinya: “Karena di hari itu aku dilahirkan.” 


Ini adalah nash yang paling sahih dan sharih (jelas) dalam 
menjelaskan disyariatkannya perayaan maulid Nabi Saw. 


Lantas muncul pertanyaan, apakah merayakan maulid harus dengan 
berpuasa sebagaimana hadis diatas? Bukankah merayakan dengan 
cara berkumpul atau dengan cara lainya yang tidak dilakukan oleh 
Nabi adalah bagian dari bid'ah? 


Perlu diketahui bahwa kaifiyyah (cara) merayakan adalah masalah 
ijtihadiyyah bukan merupakan substansi pembahasan. Dalam 
perayaan maulid yang menjadi inti pembahasannya adalah: apakah 
ada dalil tentang perayaan maulid Nabi Saw? 


Adapun mengenai bagaimana merayakanya, maka hal ini adalah 
permasalahan terbuka untuk umat sesuai ijtihad mereka. Karena 
banyak perkara ijtihadiyyah yang memiliki dalil akan tetapi metode 
diserahkan kepada ummat. Hal semacam ini sangat banyak ditemui. 
Sebagai contoh, semua sepakat bahwa al-Ouran adalah kitab suci 
yang mulia dan memiliki banyak keutamaan baik keutamaan 
menghafalnya, mempelajarinya, atau mengajarkannya. Akan tetapi 
adakah metode khusus. yang harus dan wajib diikuti dalam 
menyebarkan, menghafal atau mengajarkannya? 


Fakta yang ada, metode sangatlah banyak, ada dengan metode 
melalui madrasah al-Ouran, organisasi, seminar, lomba, ijazah, 
hadiah dan lainya, Adapula yang melalui rekaman kaset, atau alat- 
alat modern lainya. Ada juga yang mencetak mushaf dengan kertas, 
huruf, warna yang beraneka ragam. Apakah semua ini juga ada pada 
zaman Nabi Muhammad Saw? 


34 Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj aL-Naisabury, Shahih Muslim, No Hadis:116, 518 (sepenggal dari hadis yang 
panjang). 
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4. Dalil Perayaan Maulid Nabi Saw?” 


Banyak dalil yang menjelaskan diperbolehkannya perayaan maulid 
Nabi Muhammad Saw, diantaranya: 


Merayakan maulid nabi Muhammad Saw adalah sebuah bentuk 
ungkapan bahagia dengan kelahiran Nabi Muhammad Saw, dan orang 
kafir pun bisa mengambil manfaat dari rasa bahagia atas kelahiran 
nabi Saw. 


Disebutkan dalam Sahih. Bukhari bahwa Abu Lahab diringankan 
azabnya oleh Allah Swt setiap hari Senin sebab telah memerdekakan 
Tsuwaibah -hamba sahaya miliknya- yang memberitahukan kelahiran 
Nabi Muhammad Saw. 


Al-Imam.al-Hafidz Syamsuddin Muhammad Ibn Nashiriddin al-Damasgi 
menggubah syair tentang Abu Lahab sebagai berikut: 


al ebi Golla tang Ao adal — LA Aa OLI 
laga Hg hg — ai # 0 yo Jek SI Isl Ka) Lag 


Jika orang kafir ini (Abu Lahab) yang terhina 

Dengan turunnya surat “Tabbat? (al-Masad) 

Dan yang sudah di pastikan masuk neraka dan abadi didalamnya. 
Setiap hari senin selalu di ringankan siksaanya 

Akibat pernah bahagia dengan Muhammad Saw. 

Lantas bagaimana dengan seorang hamba 

Yang sepanjang usianya selalu bahagia 


Atas kelahiran Muhammad 


35 Lihat dalam As-Sayyid Muhammad Ibn Alawi, Haula al-Ihtifal bi Dzikra al-Maulid al-Nabawy al-Syarif, 22-25. 
36 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Al-Jami' al-Shahih, No Hadis: 5101, 1301. 
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Dan wafat dalam keadaan bertauhid. 


Nabi Saw memuliakan hari kelahiranya serta bersyukur kepadaNya 
atas nikmat tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Nabi Saw dengan 
berpuasa, sebagaimana dalam hadis: 


Ab 1 JUS OB! pat A2 02 Ita lag AI ko SI Jam, Ol 1 Sol3 ls 
rn) Tee Jp ado ul) 


Artinya: “Diriwayatkan oleh Gatadah ra: “Bahwa Nabi Muhammad 
Saw ditanya tentang puasa hari Senin. Beliau menjawab: 
“Di hari Senin aku dilahirkan, juga di hari Senin diturunkan 
wahyu kepadaku.” 


Hadis tersebut memberi penjelasan tentang peringatan maulid Nabi 
Saw. Meskipun bentuk atau cara perayaannya berbeda akan tetapi 
makna memperingati maulid tetaplah ada, baik dengan bentuk 
puasa, "memberi makan, atau berkumpul untuk zikir atau membaca 
shalawat dan membaca biografi Nabi Muhammad Saw. 


Berbahagia dengan kelahiran Nabi Muhammad Saw adalah perintah 
al-Our'an sebagaimana dalam firman Allah Swt: 


Senh UNAS arang MI Juni J3 


Artinya: “Katakanlah: “Dengan karunia Allah dan rahmatNya, 
hendaknya dengan itu mereka bergembira. (O.S. Yunus, 57) 


Dalam ayat tersebut Allah Swt memerintahkan untuk bergembira 
dengan datangnya rahmat, dan rahmat terbesar adalah Nabi 
Muhammad Saw, Allah swt telah berfirman : 


37 Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisabury, Shahih Muslim, No Hadis: 1162, 518 (sepenggal dari hadis yang 
panjang). 
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Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu melainkan untuk 
menjadi rahmat bagi seluru alam.” (@.S al-Anbiya': 107). 


Ayat diatas dikuatkan dengan tafsir dari Habr al-Ummah Sayyidina 
Abdullah Ibn Abbas ra sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Syaikh dari 
Sayyidina Abdullah Ibn Abbas ra, bahwa beliau mentafsiri ayat di atas 
sebagai berikut: 


V) Alika Lag 2 Il JB plang dala AI duo MAL Lanang Calall LAhl Jua 2 JU 
el aa, 


Artinya: “Yang dimaksud dengan anugrah Allah adalah: ilmu, dan 
yang di maksud dengan rahmat Allah adalah: Muhammad 
Saw, Allah Swt berfirman: Tiadalah kami mengutus kamu 
melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam.” 


Maka bergembira atas kelahiran Nabi Saw dianjurkan setiap saat. 
Akan tetapi akan lebih kuat jika di hari Senin bulan Rabiul Awal 
karena bertepatan (munasabah) dengan hari kelahiran Nabi Saw. 
tentunya tidak akan lupa dan berpaling dari hal tersebut kecuali 
orang yang lalai dan bodoh. 


Sesungguhnya Nabi Saw selalu mengamati keterikatan suatu zaman 
dengan peristiwa-peristiwa agama yang pernah terjadi, jika datang 
waktu tersebut maka Nabi Saw akan mengingatnya dan 
mengagungkan waktu tersebut sebab peristiwa yang terjadi 
didalamnya. 


Hal ini dibuktikan saat Nabi Saw datang ke Madinah dan mendapati 
orang-orang Yahudi sedang berpuasa Asyura'. Beliau menanyakan hal 
itu, kemudian dijawab: bahwa mereka berpuasa Asyura' karena di 
hari itu Allah telah menyelamatkan nabi mereka dan 
menenggelamkan musuh mereka. Dan mereka berpuasa sebagai 
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bentuk syukur kepada Allah Swt atas nikmat tersebut. Kemudian nabi 
bersabda: 


38 ro. b ae 
"Ka mg Sal JL plg ale AI lo Jis 
Artinya: “Aku lebih berhak atas Musa as daripada kalian.” 


Kemudian nabi Saw pun juga berpuasa di hari Asyura' dan 
memerintahkan agar berpuasa Asyura'. 


Perayaan maulid Nabi Saw mendorong kita untuk membaca shalawat 
dan salam kepadanya. Kita tahu bahwa membaca shalawat dan salam 
kepada Nabi Saw adalah perintah Allah swt: 


u - d 2 G 4 P e oo... .. 6 
Maa Ing IE Ne Natal Gan EN GI Ie Sala AS, MI 


Artinya: “Allah dan para malaikatnya bershalawat untuk nabi, wahai 
orang-orang yang beriman: “Bershalawatlah untuknya dan 
bersalamlah dengan sebenar-benar salam.” (@.S. al-Ahzab, 
56) 


Setiap perkara yang mendorong terlaksananya perintah agama juga 
diperintahkan untuk dilaksanakan. Betapa banyak faidah membaca 
shalawat kepada nabi Muhammad Saw hingga pena pun tak sanggup 
menulis seluruhnya. 


5. Berdiri saat Membaca Maulid 


Telah berjalan suatu adat atau tradisi berdiri ketika 
diselenggarakannya pembacaan sejarah dan kisah kelahiran nabi 
Muhammad Saw. Sebagian kelompok beranggapan bahwa alasan 
berdirinya seorang muslim ketika maulid ialah karena jasad mulia 
nabi Muhammad yang datang pada saat itu. Mereka juga menyatakan 


38 Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Al-Jami' al-Shahih, No Hadis: 2004, 480. 
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bahwa disediakannya bukhur dan wewangian serta air minum adalah 
untuk nabi. 


Semua prasangka itu tidaklah benar dan tidak pernah terlintas di 
pikiran orang muslim yang berakal. Siapa saja yang meyakini hal 
seperti ini ialah sebodoh-bodohnya manusia, dan ini merupakan 
mazhab kaum mulhidin (atheis). Karena Nabi Saw lebih mulia dan 
lebih agung dari apa yang dikatakan bahwasanya beliau keluar dengan 
jasadnya dari kubur untuk menghadiri suatu tempat. Sebagaimana 
yang kita ketahui bahwa beliau hidup di alam barzakh dengan 
kedudukan yang tinggi, dan tidak ada yang mengetahui 
alam barzakh kecuali Allah SWT. 


Imam Malik berkata: 


Artinya: “Telah sampai kepadaku bahwa ruh (dialam barzakh) itu 
bebas, ia bisa pergi kemana saja yang ia inginkan.” 


Salman al-Farisi juga berkata: “Ruh-ruh orang mukmin berasa di alam 
barzakh (dimensi lain) di bumi ini. Begitulah yang disebutkan oleh Ibn 
al-Oayyim dalam kitabnya Ar-Ruh: 


Artinya: “Arwahnya.orang mukmin di alam barzakh bisa pergi kemana 
saja yang ia kehendaki.” 


Setelah kita mengetahui bahwa ada nash yang menunjukan akan 
kemuliaan dan keagungan nabi Muhammad SAW, maka kita tidak bisa 
mengatakan bahwa berdiri ketika pembacaan maulid adalah bid'ah, 
dan barangsiapa yang mengingkari dan mengharamkan hal ini maka 
sesungguhnya ialah orang yang justru berbuat bid'ah yang sesat. 


Berdiri saat membaca kisah kelahiran Nabi Saw adalah ekspresi 
kegembiraan umat Islam atas kelahiran manusia agung. Pada saat 
disebutkan kisah detik-detik lahirnya Rasulullah Saw maka 
tergambarkan dalam benak hadirin yang mendengrnya bahwa pada 
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saat itu alam semesta seluruh alam ikut berguncang/bergetar karena 
bahagia akan kebesaran nikmat Allah swt, hingga mereka pun berdiri 
mengungkapkan kebahagiaan tersebut. 


Maka hukum berdiri ketika maulid bukanlah suatu kewajiban ataupun 
sunah, dan juga tidak dibenarkan bagi siapa saja yang meyakini 
dengan hukum tersebut. Akan tetapi itu merupakan ungkapan yang 
dilakukan oleh khalayak atas rasa senang dan gembiranya akan 
kelahiran nabi Muhammad Saw. Dan ini adalah hal yang biasa, tidak 
menjadi permasalahan dalam ibadah, syariat ataupun sunah.” 


6. Keutamaan Merayakan Maulid 


Tersebut dalam kitab I'anah al-Thalibin, diantara keutamaan 
merayakan Maulid Nab Saw adalah sebagai berikut: 


Ab plang Asle A8 ala (adl Nya A3 Ii Lasaya Unair 1 Jaka Sredl JE3 
Oyong SV) aa US Ana Lai RE Yola oya Reg) a23 

Artinya: “Al-Sirry al-Sagathy berkata: “Barang siapa yang bertujuan 
menghadiri tempat pembacaan Maulid Nabi Saw maka ia 

telah betujuan mendatangi taman dari taman-taman surga 


karena ia tidak bertujuan menghadiri tempat itu kecuali 
atas dasar cinta kepada Rasulullah Saw.” 


de SB Vga dika 2 3 Lima uya Lag desi An) IV Ol Ulalu JB 
AI Ily DEVI, BH 3 sbgla Je-ail Il AI ay VI ag ade AI 


Ibas Al Oya Oa IS cal SUS Pal 3 panel sandi Cn09 Janeta enda 


AL ain Wala Ji0 Beup Jain 3 S9 339 Sin Dao Ade 


Artinya: “Al-Imam Jalaluddin al-Suyuthi berkata: “Tidaklah seorang 
muslim yang rumahnya dibacakan maulid Nabi Saw kecuali 


39 Lihat dalam As-sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki, Haula al-Ihtifal bi Dzikra al-Maulid al-Nabawy al-Syarif, 40-42. 
40 Sayyid Abu Bakar Ibn Muhammad Syatha, I'anah al-Thalibin, Juz III, Surabaya: al-Haramain, t.th., 365. 
4 Sayyid Abu Bakar Ibn Muhammad Syatha, I'anah al-Thalibin, Juz III, 365. 


Lajnah Ta'lif wan Nasyr KESAN Pusat Pondok Pesantren Langitan 


Allah swt angkat kegersangan, wabah, kebakaran, penyakit, 
malapetaka, benci, dengki, ain, dan maling dari rumah 
tersebut. Dan jika meninggal, maka Allah Swt ringankan 
saat menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir. 
Allah juga akan menempatkan di tempat yang disenangi di 
sisi tuhannya yang Maha Kuasa. 


Ie Ba Bad! G OLE Adil gila cnagl pal Olay 3 OS ai (S3) 
ISP OS aii ae data dllsi Je pil Usa Ash Unas MUSI Jai OLSG damii 
SI! Wa Las italy Roy Jaty Jay Janiy deli Jak JIN gag 3 H3 
Lta all Jai ar Sa Olah Uilaj JH Ika le pldg elang dala Al da 
PEP MAS a33 AI AI sdg ora la Bil Ipul Snadl Jai be 1 
£ Ad Jb niat, pama Je 3 Jin yag All 3 og cagaday Skor ALI Ja 

12 nyade Al ale Sal laa palian JUS Alai ola cb 


Artinya: “Dikisahkan pada masa Amir al-Mu'minin, Harun ar-Rasyid, 
ada seorang pemuda di Bashrah yang gemar berbuat dosa, 
hingga penduduk selalu memandangnya dengan pandangan 
hina karena ulah perbuatannya. Tapi selain itu, ia memiliki 
kebiasaan, saat datang bulan Rabiul Awal, ia cuci bajunya 
dan menggunakan wewangian . kemudian berhias dan 
mengadakan walimah, dan meminta di bacakan Maulid Nabi 
Saw. kebiasaan ini ia lakukan terus menerus dalam waktu 
yang lama. Saat ia meninggal dunia penduduk Bashrah 
mendengar hatif (suara tanpa rupa) yang menyerukan: 
“Wahai penduduk Bashrah datang dan saksikanlah jenazah 
salah satu wali (kekasih) Allah Swt, ia adalah orang mulia 
di sisiku.” Penduduk Bashrah pun menghadiri dan merawat 
jenazah serta menguburnya. Merekapun bermimpi melihat 
pemuda tersebut mengenakan pakaian yang terbuat dari 
sutra sundus dan istabrag. Kemudian ditanyakan kepadanya: 


42 Sayyid Abu Bakar Ibn Muhammad Syatha, I'anah al-Thalibin, Juz III, 366. 
Lajnah Ta'lif wan Nasyr KESAN Pusat Pondok Pesantren Langitan 


“Sebab apa engkau mendapatkan kemuliaan ini?” Ia 
menjawab: “Sebab memuliakan naulid Nabi Saw.” 


ALE Bdg! eyes OLE Ulaya 3 SUN as AJE Ola 3 OS (S3) 
abang Old! Jie Sl dilom jeb As aga LS ya Lai el og sel OLS 
odlg Dolas Aida Ob Ie Aib aah Anin Ale Ba3 Al S0 dg ALI IKU 3 
AB ARIE Il pb Ig calg Gajilb Aankans OLI » de NI yak da 
ola uya Sket AI sale Ol JB OT db be je adl SEN OT Lala cojl—b 
P2» Lali ag deler Al aa adl Ma Leah CSitnla Kanlos Rang Jacl Asli 
JB pama op Taka bo JS tema AAL OS Latay Se Al Jasa dal 


Aa TS 


odla ya JL AI ale UL edB JBS da ISA JB 3 Las soyis Jas 
A8 RAJIN J3 Lelang ale AI ole SI Nya Jr Rang dd Jas Lawedl Aas 
IE Ag Kakang le When SA Vga Jr Jlad HJi onkag (Elis oyis 
SBI Haa Aa oke JI AE, ALA Ge Ang LAI P3 SI 3 uya 

leg ade he 


Artinya: “Pada zaman khalifah Malik Ibn Marwan, ada seorang 
pemuda tampan yang suka menunggang kuda. Suatu hari, 
saat dia sedang diatas punggung kudanya tiba-tiba kudanya 
lari dengan kencang dan membawanya masuk lorong-lorong 
di Syam dan ia tak mampu mengendalikan kudanya hingga 
masuk ke jalan menuju pintu khalifah dan berpapasan 
dengan putra khalifah. Sang putra khalifah pun tidak mampu 


43 Sayyid Abu Bakar Ibn Muhammad Syatha, I'anah al-Thalibin, Juz III, 366. 
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menghindari kuda tersebut dan akhirnya tertabrak hingga 
meninggal dunia. 


Berita itu akhirnya sampai ke telinga khalifah, dan 
memerintahkan agar pemuda tersebut di tangkap dan di 
datangkan kehadapanya. 


Ketika pemuda itu menuju khalifah, ia berkata dalam hati: 
“Jika Allah Swt menyelamatkanku dari kejadian ini maka 
aku akan membuat walimah, dan aku akan meminta di 
bacakan maulid Nabi Saw.” 


Saat pemuda tersebut sampai di hadapannya, sang khalifah 
pun memandangnya, lalu tertawa padahal sebelumnya dia 
sangat marah. 


“Wahai pemuda, apakah kau pandai ilmu sihir?” tanya 
khalifah. 


“Tidak, demi Allah, wahai amir al-mu'minin.” jawab Si 
pemuda. 


“Aku telah memaafkanmu tapi katakan kepadaku apa yang 
kau katakan (dalam hatimu)? khalifah balik tanya. 


“Jika Allah Swt menyelamatkanku dari kejadian ini maka 
aku akan membuat walimah, dan aku akan meminta di 
bacakan maulid Nabi Saw.” tegas Si pemuda. 


“Aku telah memaafkanmu, dan ini uang seribu dinar untuk 
merayakan maulid Nabi Saw, engkau telah terbebas dari 
darah anakku.” sahut khalifah. 


Dan pemuda tersebut keluar dari kediaman kholifah, ia 
terbebas dari gishos bahkan mendapatkan seribu dinar 
berkah dari maulid Nabi Saw. 
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PENUTUP 


Perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw adalah tradisi baik yang dilaksanakan 
umat Islam dari generasi ke generasi sejak ratusan tahun silam. Itulah yang 
harus kita pahami. Maulid bukan bentuk ibadah baru yang diada-adakan untuk 
mengultuskan baginda Nabi Saw. Pemikiran tersebut jauh dari maksud 
perayaan maulid yang hakiki. Merayakan maulid berarti mengungkapkan rasa 
syukur dan kegembiraan yang sudah sewajarnya atas kelahiran baginda Nabi 
Muhammad Saw. 


Sebagai tradisi maka tidak ada ketentuan pasti bagaimana dan kapan 
melaksanakannya. Tidak harus di bulan Rabiul Awal. Baginda Nabi Saw sendiri 
merayakan hari kelahirannya dengan berpuasa setiap hari Senin. Para ulama 
salaf merayakan maulid setiap hari sepanjang tahun selama hidup mereka. 
Mereka mengungkapkan kegembiraan maulid dengan cara meneladani sunnah 
Baginda Nabi Saw. 


Di pondok-pondok pesantren, para santri merayakan maulid setiap pekan 
dengan cara melantunkan syair dan kasidah puji-pujian kepada Baginda Nabi 
Saw. Kebiasaan tersebut mereka bawa hingga ke kampung-kampung. Dan, hal 
itu sekaligus menjadi penyanggah bahwa golongan Ahlussunnah wal jamaah 
merayakan maulid hanya di bulan Rabiul Awal. 


Akhirnya, semoga sedikit upaya ini dapat memberikan manfaat bagi kita 
semua. Di sana-sini tentu masih banyak kekurangan. Oleh karenanya saran 
dan kritik dari pembaca sungguh-sungguh kami harapkan. Dan sesungguhnya 
tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali atas perkenan dari Allah Swt. 
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